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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu dan teknologi yang begitu pesatumiut sumber
daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampjang sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan zaman sekarang. Pendidiada gasarnya adalah
suatu upaya untuk mempersiapkan sumber daya magasig@ memiliki
keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan pembamglrangsa, dimana
kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melehatgan pendidikan
yang baik, peningkatan mutu pendidikan diharapkapatl meningkatkan
harkat dan martabat bangsa Indonesia.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkamumdari
pendidikan antara lain berbagai pelatihan ketereampdan peningkatan
kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaarkubdan alat
pengajaran, perbaikan sarana dan prasarana. Mutupéadidikan akan
tercapai jika proses belajar mengajar efisien di@ktié bagi tercapainya
pengetahuan dan keterampilan bagi lulusan sisway ysesuai dengan
tuntutan zaman. Agar proses belajar mengajar éfelan efisien perlu
diperhatikan adanya kemampuan belajar siswa, pemennhetode mengajar
yang digunakan guru serta menyusun strategi betagargajar yang sesuai

dengan prinsip belajar dan pembelajaran.
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Persoalan sekarang adalah bagaimana guru sebagad vaari
tanggungjawabnya sebagai pendidik generasi mudia tseut berperan aktif
dalam mensukseskan program pemerintah dibidang igpkad dapat
membuka wawasan berpikir yang beragam dari selsigva, sehingga
mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan mitkeykaya dengan
kehidupan nyata. Hal ini merupakan tantangan yasgishdihadapi guru
setiap hari, untuk dapat mengatasi hal tersebut teendaknya memiliki
wawasan Yyang luas, kreatif, dan inovatif dalam gsogengelolaan
pembelajaran.

Sistem pengajaran yang bersifat mandiri memungkirdtawa untuk
belajar mandiri tanpa tergantung pada guru matajgrah. Hal ini sesuai
dengan pengajaran individu yaitu guru berperangagh@@mbimbing siswa di
dalam usaha untuk menambah pengetahuan dari mad&jaran yang
diberikan, pengajaran individu dipandang sebagaiussiasat (strategi) untuk
mengatur kegiatan belajar mengajar dalam kelompoky yoesar.

Menurut Suwarna (2006:105) mengajar merupakan kegiatan yang
dilakukan guru untuk menciptakan sistem lingkungang memungkinkan
terjadinya proses belajar bagi peserta didik. Dalaengajar, guru tidak
hanya sekedar menerangkan dan menyampaikan sejundtgri pelajaran
kepada peserta didik, namun guru hendaknya selatob@arikan rangsangan
dan dorongan agar pada diri siswa terjadi proségaoe Oleh sebab itu,
setiap guru perlu menguasai berbagai metode merngmjadapat mengelola
kelas secara baik sehingga mampu menciptakan ydimy kondusif.
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Dalam setiap kegiatan mengajar, pada dasarnyautidiga kegiatan,
yaitu kegiatan sebelum pembelajaran, kegiatan patean pembelajaran,
dan kegiatan sesudah pembelajaran. Agar kegiatagajee dapat berjalan
efektif, maka guru harus mampu memilih metode mianggang paling
sesuai. Proses pembelajaran akan efektif jika hgslang dalam situasi dan
kondisi yang kondusif, hangat, menarik, menyenangldan wajar. Oleh
karena itu guru perlu memahami berbagai metode aj@ndengan berbagai
karakteristiknya, sehingga mampu memilih metodegytpat dan mampu
menggunakan metode mengajar yang bervariasi sgsngan tujuan maupun
kompetensi yang diharapkan.

Dalam pendidikan saat ini, banyak siswa yang gagamahami
pelajaran. Hal ini dikarenakan siswa hanya sekesi@nghapal tanpa
mengerti apa yang mereka pelajarHarsanto (Lolo, 2005: 10)
mengemukakan bahwa umumnya para pendidik lebiharilertuntuk
mengembangkan daya ingat anak daripada mengembargiaampuan
berpikir siswa. Keberhasilan dalam belajar tidaky@a ditentukan ketika
siswa mampu mengerjakan soal ujian, akan tetapasimpat memahami apa
yang mereka pelajari. Salah satu upaya siswa memadiza yang mereka
pelajari adalah dengan membiasakan untuk berpikiis k Ennis (1985)
mengatakan bahwa berpikir kritis adalah cara bergéng masuk akal dan
mendalam yang difokuskan untuk menentukkan apa fiangs diyakini dan

dilakukan.
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Mc Murarry et al (Muhfahroyin: 2009) menyampaikan bahwa
berpikir kritis merupakan kegiatan yang sangatipgnintuk dikembangkan
di sekolah, guru diharapkan mampu merealisasikambpijaran yang
mengaktifkan dan mengembangkan kemampuan berpitig gada siswa.

Friedrichsen danKing (Muhfahroyin: 2009) menyampaikan bahwa
kemampuan berpikir kritis seyogyanya dikembangka&jaks usia dini.
Presseisen (Muhfahroyin: 2009) menyampaikan bahwa agar siswa memiliki
keterampilan intelektual tingkat tinggi harus dHatketerampilan kritis
kreatif, pemecahan masalah, dan membuat keputuSsianjutnya,
disampaikan olehEnnis (Muhfahroyin: 2009) bahwa evaluasi terhadap
kemampuan berpikir kritis antara lain bertujuanukininendiagnosis tingkat
kemapuan siswa, memberi umpan balik keberanianikierpiswa, dan
memberi motivasi agar siswa mengembangkan kemanipréar kritisnya.

Keterkaitan berpikir kritis dalam pembelajaran atflalperlunya
mempersiapkan siswa agar menjadi pemecahan magalap tangguh,
pembuat keputusan yang matang, dan orang yangetaklpberhenti belajar.
Pentingnya bagi siswa untuk menjadi seorang pemikimdiri sejalan dengan
meningkatnya jenis pekerjaan di masa yang akamgatang membutuhkan
para pekerja handal yang memiliki kemampuan bergkkiis. Selama ini
kemampuan berpikir kritis masih belum merasuk keajisiswa sehingga
belum dapat berfungsi maksimal di masyarakat yamgaspraktis saat ini.
Kurangnya kemampuan siswa dalam menerapkan iimgepgmuan yang
mereka dapatkan disekolah dan kelas kepermasalgdran mereka temui
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dalam kehidupan sehari-hari. Banyak siswa yand tirdampu memberikan
bukti tak lebih dari pemahaman yang dangkal tentammgsep dan hubungan
yang mendasar bagi mata pelajaran yang telah meyei@eh ke dalam
permasalahan dunia nyata.

Dari penelitian awal di SMA Negeri 23 Bandung dirggeh data
frekuensi dan presentase jumlah siswa kelas X beteg kemampuan
berpikir kritis siswa pada tabel 1 berikut :

Tabel 1.1
Frekuensi dan Presentasi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas X-3& X-6 SMA Negeri 23 Bandung, Tahun Ajaran 2011-2012

No Rentang nilai tes Frekuensi | Presentase
kemampuan ber pikir kritis (orang) (%)
1 85-100 5 5,26
2 75-84 2 2,10
3 65-74 6 6,32
4 55-64 23 24,21
5 54 ke bawah 59 62,11
Jumlah 95 100

Sumber : Hasi Pengolahan data pra penelitian

Dari tabel diatas dapat diihat hasil tes kemamgngapikir kritis siswa
kelas X-3 dan X-6 SMA Negeri 23 Bandung menunjukkesih berada pada
rentang nilai yang sangat rendah. Uji coba inikdikean pada 95 orang siswa,
sebanyak 5 orang siswa yang mendapatkan niai gadang 85-100 dengan
persentase 5,26%, 2 orang siswa yang mendapatleapaia rentang 75-84
dengan persentase 2,10% , 6 orang siswa yang mekdamiai pada rentang

65-74 dengan persentase 6,32%, dan siswa yang pehkda nilai pada
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rentang 55-64 sebanyak 23 orang dengan persexva&dE, sedangkan 59
orang siswa mendapatkan nilai terendah yaitu rentédd ke bawah
merupakan jumlah paling banyak dengan persentg&&%?2

Rendahnya persentase hasil tes kemampuan berpikis kiswa
tersebut dikarenakan siswa tidak memahami dan swihtguasai konsep-
konsep ekonomi dan masih banyaknya siswa yang hdail belajarnya
masih rendah. Dari hasil pengamatan diduga guib Edring menggunakan
metode konvensional yaitu metode ceramah atauidsigan dengan tanya
jawab dan siswa kurang diberi latihan untuk memlemalmasalah-masalah
sosial, guru lebih banyak bertanya mengenai subysnlg sifatnya hafalan
bukan analisa sehingga siswa tidak mendapatkan mkegan untuk
mengembangkan potensi berpikirnya terutama padal lkegnitif tinggi
seperti menganalisa (C4), mengevaluasi (C5), damcipiakan (C6),
melainkan bergerak pada level kognitif rendah sageperti
remember/mengingat (C1), memahami (C2) dan menerapkan (Oayid R.
Krathwohl, 2002)

Siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesapersoalan
atau masalah yang sifatnya analisis dan membutuké&arampuan berpikir
bukan hanya sekedar pemahaman semata untuk mexilafepermasalahan
tersebut. Siswa sering mengalami kesulitan mengidas masalah yang
berkaitan dengan materi permintaan, penawaranahlegeimbangan, dan
pasar ataupun persoalan-persoalan nyata yang ssiSa@ jumpai pada

kehidupan sehari-hari. Ketika siswa dapat menyddasapersoalan yang ia
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hadapi di dalam kelas maka diharapkan siswa dapayatesaikan persoalan
yang mereka temui dikehidupan sehari-hari merekalagi materi pada

pelajaran ekonomi yang diajarkan disekolah dapaerapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Metode konvensional yang berbasis pada hafalanaddan siswa
jarang dituntut untuk bertanya dan berpikir, segadcemampuan berpikir
kritis kurang terpacu. Berpikir dapat dipacu dengaengajukan pertanyaan
yang ditingkatkan kompleksitasnya. Rangkaian guemgajukan pertanyaan,
siswa menjawab kemudian guru mengevaluasi dan taskg kembali
secara rinci jawaban dari siswa adalah tipikalkéladisional dimana metode
yang digunakan adalah metode konvensional. Apa gdanguhkan sekarang
adalah suatu konteks ramah sosial bagi siswa unarkbawa ide mereka ke
dalam kelas. Pemberian materi yang tepat, arahag panar dan suasana
pembelajaran yang kondusif, anak-anak dari usiapagun akan mampu
berkembang kemampuan berpikir kritisnya.

Pembelajaran ekonomi yang berlangsung secara itaals
meletakkan guru sebagai pusat belajar bagi sisveaern& siswa memiliki
kebutuhan belajar, teknik-teknik belajar, dan belgeu belajar, guru harus
menguasai metode dan teknik pembelajaran, memaimatari atau bahan
ajar yang cocok dengan kebutuhan belajar, dan bietpe membelajarkan
siswa. Guru dituntut untuk dapat memilih kegiataangmjarnya sehingga
siswa terhindar dari kebosanan dan tercipta korim#ajar yang interaktif,
efektif dan efisien. Guru berperan memotivasi, nmgmkkan dan
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membimbing siswa supaya siswa melakukan kegiatdajabe Sedangkan
siswa berperan untuk mempelajari kembali, memecahkasalah guna
meningkatkan taraf hidup dengan berpikir dan bdrdudalam dan terhadap
dunia kehidupan. Untuk memecahkan masalah pembasiay@ng demikian,
perlu dilakukan upaya pengembangan pembelajaramgeRgangan
pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pegarah inovatif yang
dapat meningkatkan kreativitas siswa, serta meikdoeiklim yang kondusif
dalam perkembangan daya nalar siswa.

Pembelajaran berpikir kritis lebih banyak melibatksiswa dalam
suatu proses penemuan dan pemecahan masalah gadguinya. Salah satu
mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengagahdjuru menggunakan
metode inquiry. Metode inquiry dapat membantu melatih siswa
mengembangkan kemampuan untuk menemukan dan rkeridle sifat
kehidupan sosial melalui pengembangan kemampwgiry siswa. Menurut
Bruce Joyce (Hamid Dharmadi, 2010) Orientasi metodenkuiry adalah:

1. Adanya aspek-aspek sosial dalam kelas yang dapatumimihkan
terciptanya suasana diskusi.

2. Adanya hipotesis sebagai arah dalam pemecahanahasal

3. Menggunakan fakta sebagai pengujian hipotesis

Pembelajaran berpikir kritis pada taraf pendidikdNA penting
dalam membentuk sikap kritis bagi siswa dalam madgpi masalah-
masalah sosial sehingga mampu memecahkan masaisébue dalam
kehidupan sehari-hari.
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Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep jiiajap
menemukan sendiri dan siswa terlibat langsung d@@mbelajaran tersebut
sehingga terjadi suasana belajar yang menyenangkabagaimana
dikemukakan olehUzer Usman (2000: 31) bahwa “pengajaran yang
menggunakan banyak verbalisme tentu akan cepat osamkan, sebaliknya
pengajaran akan lebih  menarik bila siswa gembidajdrekerena merasa
tertarik dan mengerti pelajaran yang diterimanya.

Dalam menerapkan pembelajaramguiry perlu disesuaikan antara
tingkatan inquiry dengan kemampuan atau pengalaman siswa. Tingkatan
inquiry yang paling rendah sebaiknya diterapkan pada siswg belum
pernah mengenal pembelajaranquiry jenis apapun. Apabila siswa sudah
mengenal dan terbiasa dengan pembelajamguiry tingkat rendah, maka
baru dapat meningkat ke tahapquiry selanjutnya. Jenisnquiry yang
digunakan dalam penelitian ini yaitoquiry terbimbing.Inquiry terbimbing
adalah pembelajaran yang mempersiapkan siswa umhétakukan
serangkaian pengujian untuk memperoleh jawaban geitanyaan-
pertanyaan yang didapatnya. Menuvioh Amien (1987: 137) pada metode
pembelajarannquiry terimbing siswa tidak merumuskan masalah, petunjuk
yang cukup luas tentang bagaimana menyusun danata¢riberikan oleh
guru, sebagian besar perencanaan dibuat oleh guruggru menyediakan
kesempatan bimbingan atau petunjuk yang cukupkepada siswa. Dimana
siswa yang akan mendapatkan pembelajanguiry terbimbing ini belum
pernah mendapatkan pembelajaran dengan jegisry apapun. Selain itu
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penelitian ini akan dilakukan pada siswa SMA keXasDimana mereka
adalah siswa yang belum terbiasa melakukan perabatajyang bersifat
mandiri. Di dalam kegiatan pembelajanaquiry terbimbing, masalah yang
akan dihadapi oleh siswa berasal dari guru, untekymlesaikan masalah
tersebut siswa akan dibimbing oleh guru, siswa akaendapatkan
jawabannya, kemudian siswa akan menganalisis danyimpulkannya

sendiri.

Di dalam pembelajaramquiry terbimbing siswa dituntut untuk dapat
menggunakan kemampuan berpikirnya secara maksidialana siswa
dihadapkan dengan suatu masalah, dituntut untukt capmecahkan masalah
tersebut, membuat kesimpulan tentang apa yang siadakeroleh. Sesuai
dengan masalah yang berkaitan dengan permintaamwpean, harga
keseimbangan dan pasar, misalnya tentang meningkapermintaan
terhadap bahan bakar minyak. Dalam metode pembabajenquiry
terbimbing siswa dituntut untuk dapat berpikir @81@ penyebab dari
peningkatan permintaan bahan bakar minyak, akilzat cheningkatnya
permintaan bahan bakar minyak dan tindakan yangshdiakukan untuk
menanggulangi masalah tersebut. Metode pembelajacairy terbimbing
ini siswa diarahkan oleh guru untuk dapat berpikabab akibat dan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpiikis kiswa.

Dengan demikian banyak hal yang bisa siswa dapatkefalui

metodeinquiry terbimbing yang menggiring siswa lebih aktif dalpnoses
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pembelajaran dan lebih dapat mempengaruhi kemampegpikir Kritis
siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitarie untuk
melakukan penelitian yang berjudulPENGARUH PENGGUNAAN
METODE INQUIRY TERBIMBING TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI

(Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 23 Bandung)”.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam suatu penelitian untuk menentukan ataupuremakan suatu
kebenaran, akan dihadapkan pada suatu permasajaimgndi dalamnya
mengandung masalah-masalah yang harus dipecahken pénulis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakaka permasalahan

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kpasla mata
pelajaran ekonomi antara kelas yang menggunakamdeenquiry
terbimbing dengan kelas yang menggunakan metodebgiajaran
konvensional sebelum perlakuan?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kpasla mata
pelajaran ekonomi antara kelas yang menggunakamdeenquiry
terbimbing dengan kelas yang menggunakan metodebgiajaran

konvensional setelah perlakuan?
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3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir lgigiwa pada mata
pelajaran ekonomi antara kelas yang menggunakamdeenquiry
terbimbing dengan kelas yang menggunakan metodebgiajaran

konvensional?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Sesuai permasalahan di atas, maka penelitian imiliketujuan:

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikirskpida mata
pelajaran ekonomi antara kelas yang menggunakamdeenquiry
terbimbing dengan kelas yang menggunakan metodebgiajaran
konvensional sebelum perlakuan.

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikirskpthida mata
pelajaran ekonomi antara kelas yang menggunakamdeehquiry
terbimbing dengan kelas yang menggunakan metodebgiajaran
konvensional setelah perlakuan.

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikisigiswa pada mata
pelajaran ekonomi antara kelas yang menggunakamdeenquiry
terbimbing dengan kelas yang menggunakan metodebgiajaran

konvensional.
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1.3.2 Kegunaan Pen€litian
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis
a. Untuk menambah pengetahuan serta lebih mendukonigteéeri
yang ada sehubungan dengan masalah yang diteliti.
b. Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkasnkenan
berpikir Kritis.
c. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebijutldagi
peneliti lain.
1.3.2.2 Kegunaan Praktis
a. Sebagai dorongan untuk lebih meningkatkan kemampegpikir
kritis bagi para siswa.
b. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memperkai@lene
pembelajaran dengan mengaplikasikan metode perakaiaj

inquiry terbimbing khususnya di SMAN 23 Bandung.
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